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BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Bedasarkan hasil pengujian data penelitian dan pembahasan mengenai
pengaruh penggunaan uang elektronik (e — money) dan alat pembayaran
menggunakan kartu (APMK) terhadap permintaan uang kartal di Indonesia:

1. Pertumbuhan volume transaksi Kartu Kredit dalam jangka panjang dan jangka
pendek berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan permintaan uang
kartal hal tersebut disebabkan karena perubahan sistem pemabayaran
diakibatkan pandemi Covid — 19 mengakibatkan para debitur menggunakan
kartu kredit sebagai pembayaran belanja kebutuhan yang akan dibayar sesuai
tempo yang ditentukan. Akibat kemudahan dan manfaat yang diberikan oleh
kartu kredit menurunkan minat masyarakat dalam menggunakan uang tunai.

2. Pertumbuhan volume transaksi Kartu ATM/Debit pada jangka panjang dan
pendek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
permintaan uang kartal hal tersebut disebabkan layanan perbankan belum
merata di semua kalangan, sehingga masih banyak penduduk yang belum
memiliki rekening bank dan faktor keamanan dan kurangnya informasi
pembayaran nontunai menjadi kendala.

3. Pertumbuhan volume transaksi Uang Elektronik atau E — Money pada jangka
panjang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan permintaan uang kartal
sedangkan dalam persamaan jangka pendek variabel volume transaksi e —

money tidak memilki pengaruh terhadap permintaan uang kartal. Hal pada
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jangka pendek disebabkan penggunaan ponsel yang rata — rata berusia remaja
hingga dewasa yang dimana sudah memahani cara penggunaan ponsel dan
tidak semua kalangan masyarakat dapat dengan mudah dan mengerti
menggunakan e — money dan tidak meratarnya akses teknologi merupakan
salah satu faktor dari permintaan uang kartal. Namun dalam jangka panjang
peningkatan transaksi uang elektronik seiring dengan maraknya belanja online
selama pandemic dan kemudahan sistem pembayaran digital menjadikan uang
elektronik lebih praktis tanpa membawa uang tunai dengan jumlah besar dan
efisien.

5.2. Saran

Bedasarkan hasil penelitian ini penulis ingin memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menambahkan variabel — variabel yang
berhubungan dengan sistem pemabayaran non tunai

2. Bagi masyarakat dalam penyelesaian transaksi agar dapat menggunakan
pembayaran non tunai sebagai pengganti peran uang kartal. Perkembangan
transaksi modern menghendaki adanya transaksi lebih cepat, pengurangan
penggunaan uang kartal dan memudahkan pelacakan kembali atas suatu
transaksi yang akurat. Sehingga dapat menwujudkan less cash society yang
dimana bermanfaat untuk mempersempit ruang gerak pengguaan transaksi
tunai untuk mencegah pencucian uang.

3. Bagi Pemerintah untuk dapat memberikan sosialisasi pentingnya transaksi

non — tunai dan menjamin keamanan dari produk transaksi non tunai
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